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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya — tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.



Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Uta-
ra, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku.
Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diper-
luas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3)
Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada
saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek
pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul “Struktur Bahasa Sokop” disusun oleh regu peneliti
yang terdiri atas anggota-anggota: Sitti Suamsiar, M. Yunus R., Daud Kadir,
dan Rukmini yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Riau tahun 1982/1983. Naskah itu disunting oleh
Dra. Junaiyah H.M. dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkin-
kan penerbitan buku ini, para peneliti, peneliti dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ”Struktur Bahasa Sokop” merupakan penelitian yang per-
tama kali diadakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah Riau,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, tahun 1982/1983.

Bahasa Sokop adalah salah satu bahasa yang terdapat di tanah air

dan merupakan milik bangsa Indonesia yang perlu dipelihara dan dilestari-
kan. Berkat bantuan semua pihak, penelitian “Struktur Bahasa Sokop”
dapat diselesaikan dan hasilnya dituangkan ke dalam bentuk laporan.
‘Dalam kesempatan ini, tim ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada semua pihak, terutama kepada Pimpinan Proyek
beserta staf, Rektor Unri, Pemda Riau, dan staf yang telah memberikan
bantuan dan kemudahan dalam pelaksanaan penelitian.

Kami menyadari bahwa laporan penelitian ini masih banyak terdapat
kekurangan, serta di sana-sini banyak terdapat kesalahan. Oleh karena itu,
kami dengan tulus hati akan menerima saran dan kritik yang membangun
untuk kebaikan dan kesempurnaan laporan penelitian ini. Di samping itu,
semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan
informasi tentang struktur bahasa Sokop khususnya dan kebudayaan Sokop
pada umumnya dalam rangka memelihara kebudayaan bangsa dan perkem-
bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.

Pekanbaru, 15 Februari 1983 Ketua Tim,



DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

(1) Lambang Fenom

a. Vokal
Lambang
fi
fa/
fu/
lel
lel
lo/

b. Diftong
[ai/
[oif
[au/

c. Konsonan
Il
[/
t!

Bahasa Sokop
Jtadi/ *tadi’
[anak/ ’anak’
funting/ Yikat’
[lokek/ *kikir’
Ipegi/ pergi’
[bontong/ ’nama
sejenis
ikan’
[tangkai/ *tangkai’
[longoi/ ’lemah’
[bakau/ ’sejenis
kayu yang
hidup di
sungai’
/pekat/ ’kental’
[betine/ *betina’
[tadif *tadi’



/d/
/k/
lg/

fe/
il
Is/

/m/
/n/
[ny/
/ng/
[t/
[wl/
Iyl

[t/

[l

/duduk/ ’duduk’
[kate/ ’kata’
/gantang/ ’sejenis ukuran
yang dipakai
[cakap/ ’bicara’
[iejas/ ’bekas’
/sempalut/ ’sejenis kue
atau makanan
dari sagu’
/macam/ >seperti’
/nenek/ ’nenek’
/nyadi/ ’menjadi’
[ngebat/ ’mengikat’
/radang/ ’panas’
[waktu/ waktu’
[tempayan/ ’tempayan’

Lambang [Y¥] dalam menganalisis sintaksis dan morfologi se-
lanjutnya dipergunakan dengan lambang /r/

(2) Lambang Nonfonem

]
s

3 >

(3). Singkatan

pengapit bunyi (fonetik)

pengapit fonemis

terjemahan dalam bahasa Indonesia
untuk menyatakan pembentukan suatu morfem baru

Ns

N
Hamb.
ts
Glot
Vk
A%
KB
KK
KS
KG
KBil.
Ket.

viii

Nasal

Nasalisasi
Hambatan

Tidak bersuara
Glotal

Vokal Konsonan
Vokal atau Verbal
Kata Benda

Kata Kerja

Kata Sifat

Kata Ganti

Kata Bilangan
Kata Keterangan.-
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Rangsang adalah salah sebuah pulau yang.termasuk dalam wi-
layah Kabupaten Bengkalis, Propinsi Riau. Tepatnya Pulau Rangsang ter-
masuk dalam wilayah Kecamatan Tebing Tinggi, yang ibu kotanya Selat

‘Panjang.

Sebagian besar penduduk yang tinggal di Pulau Rangsang adalah Suku
bangsa Sokop dan orang Melayu di daerah Bengkalis menyebutnya Orang
Sokop. (Selanjutnya, dalam penulisan ini akan dipergunakan istilah Orang
Sokop).

Orang Sokop mempunyai bahasa tersendiri yang dipergunakan sebagai
alat komunikasi sehari-hari. Bahasa itu dikenal sebagai bahasa Sokop..

Sampai saat ini, baik kebudayazin Orang Sokop maupun bahasanya
belum pernah diteliti. Oleh sebab itulah, tulisan mengenai kebudayaan dan
bahasa Sokop tidak akan ditemukan dalam daftar kepustakaan yang ada di
Indonesia. :

Sebagai salah satu bahasa daerah yang ada di Nusantara, bahasa Sokop
perlu dipelihara dengan baik karena bahasa Sokop perlu dipelihara dengan
baik karena bahasa Sokop merupakan salah satu unsur pendukung keutuh-
an dan kelanjutan kehidupan kebudayaan Indonesia pada umumnya dan ke-
hidupan kebudayaan Orang Sokop khususnya. Oleh karena itu, salah satu



cara menjaga kelestarian bahasa yang hidup di Nusantara ini ialah melaku-
kan penelitian yang mendalam agar bahasa-bahasa itu dapat dicatat dan
dibukukan. Dengan demikian, bahasa-bahasa daerah itu dapat mewujud-
kan fungsi dan kedudukannya sebagai kebudayaan Indonesia, yang dapat
dikenal dan dipelajari oleh seluruh rakyat.

1.2 Masalah

Masalah bahasa mempunyai beberapa aspek. Dalam menganlisis struktur
bahasa Sokop, aspek khusus yang diteliti adalah:

(a) fonologi atau struktur bunyi bahasa Sokop;
(b) morfologi atau struktur kata bahasa Sokop;

(c) sintaksis atau struktur kalimat bahasa Sokop.

Di samping itu, sebagai bahan pelengkap dikumpulkan pula informasi me-
ngenai latar belakang sosial budaya Orang Sokop, kosa kata dasar bahasa
Sokop, dan cerita rakyat Orang Sokop. .

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

(1) mengumpulkan data dan informasi tentang sosial budaya Orang
Sokop sebagai latar belakang untuk memahami bahasa Sokop;

(2) mengumpulkan dan mengolah data yang berhubungan dengan
struktur bahasa Orang Sokop yang meliputi aspek fonologi, mor-
fologi, dan sintaksis.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian struktur bahasa Orang Sokop meliputi empat aspek yang
berikut:

(1) Latar belakang sosial budayas:
(2) wilayah penutur bahasa,
(b) jumlah penutur bahasa,
(c) peranan dan kedudukan bahasa,
(d) tradisi sastra lisan.

(2) Fonologi
(a) Fonem, yang meliputi:
1) fonem vokal, konsonan, dan diftong,
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2) jumlah fonem,
3) distribusi fonem.
(b) Morfologi
(a) Proses morfologis yang meliputi:
1) afiksasi (imbuhan)
2) reduplikasi (pengulangan),
.3) komposisi (pemajemukan).
(b) Proses morfofonemik
Sintaksis terbagi menjadi:
(a) kalimat dasar/klausa;
(b) perluasan kalimat;
(c) kalimat berdasarkan fungsi dalam hubungan situasi; dan
(d) frase.

Kerangka Teori
Dalam melaksanakan penelitian ini dipergunakan beberapa teori sebagai

kerangka acuan untuk membahas, menganalisis, serta mendeskripsikan aspek
yang berkaitan dengan struktur bahasa Sokop. Kerangka acuan itu bersumber-
kan beberapa teori yang biasa digunakan di dalam penelitian bahasa di nusan-

tara.

(1)

Secara berurutan dapat dijelaskan sebagai berikut.

Fonologi

Fonem adalah bunyi yang terkecil yang membedakan arti. Untuk me-
nentukan fonem bahasa Sokop, dipergunakan teknik pasangan mini-
mum fonem dan distribusi fonem. Pasangan kontras dapat menentukan
bahwa sebuah bunyi adalah fonemis. Untuk memudahkan penentu se-
buah fonem, pasangan minimum itu diambil dari bunyi yang berasal
dari daerah dasar ucapan yang sama.

Contoh: Fonem /t/ dan fonem /d/ pada [taki] dan [dari] ’tari’ dari’.
Fonem /k/ dan fonem /[g/ pada [laku] dan [lagu] ’laku’
’lagu’.

Selanjutnya, pasangan minimum fonem itu dapat pula diambil dari

bunyi yang berasal dari dasar ucapan yang berbeda.

Contoh: Fonem [t/ dan fonem /k/ pada [taji] dan %kaji] ’taji’ ’kaji’
Fonem /j/ dan fonem /l/ pada [gajah] dan [galah] ’gajah’

’galah’
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(€))

Fonem /m/ dan fonem /n/ pada [muai] dan [nuai] ’kembang’
’tuai’ *menuai’
Dalam bagian fonologi ini dibicarakan pula pola persukuan morfem

dasar untuk mengetahui gugusan fonem yang akan menentukan struk-
tur fonemisnya.

Morfologi

Susunan fonem dalam pembicaraan morfologi adalah proses morfofo-
nemik, afiksasi, reduplikasi, dan komposisi (pemajemukan). Dalam
mendeskripsikan aspek morfologi ini, penulis berpedoman Kepada teori
yang dikemukakan dan dikembangkan oleh Ramlan dan Samsuri, yakni
teori linguistik struktural yang sudah sering digunakan dalam penelitian
bahasa daerah lainnya.

Sintaksis -

Sintaksis bahasa Sokop dideskripsikan berdasarkan teori yang telah di-
kembangkan oleh Ramlan. Uraian tentang sintaksis ini dimulai dari
pola dasar kalimat bahasa Sokop, klausa, pengembangan Kkalimat, kali-
mat berdasarkan fungsi dalam hubungan situasi dan frase.

Di samping itu, dipergunakan pula buku-buku pegangan lainnya, baik

sebagai pedoman maupun sebagai pembimbing. Buku-buku itu, antara lain,
buku-buku yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Baha-
sa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berupa hasil penelitian
yang telah dilaksanakan,

1.6

Metode dan Teknik

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penelitian bahasa Sokop

ini mempergunakan metode deskriptif yang dilengkapi dengan teknik-teknik,
kepustakaan, dokumentasi, observasi, dan wawancara.

(a)

®)

Teknik kepustakaan

Teknik ini dipergunakan untuk mempelajari beberapa buku pokok
mengenai kebahasaan yang dijadikan landasan teori dalam melaku-
kan penelitian ini. Di samping itu, dipelajari pula beberapa literatur
lain untuk mendapatkan informasi tentang Orang Sokop.

Teknik dokumentasi :

Teknik ini dipergunakan untuk mengumpulkan data dan informasi ten-
tang geografi, demografi, keadaan, dan kegiatan sosial Orang Sokop
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berdasarkan catatan dokumentasi yang terdapat di beberapa kantor
_pemerintah ataupun pada beberapa arsip pribadi yang berhubungan de-
ngan Orang Sokop. '

{c) Teknik observasi
Teknik ini dipergunakan untuk mengamati penggunaan bahasa Sokop
yang terjadi dalam interaksi sosial di rumah, di tempat-tempat umum,
dan di dalam upacara adat. '

(d) Teknik wawancara

Teknik wawancara dibuat dalam dua jenis yang disesuaikan dengan
cara mendapatkan data yang diperlukan. Wawancara itu adalah wawan-
cara bebas dan wawancara terarah, Wawancara terarah berisikan perta-
nyaan tentang aspek kebahasaan yang disusun dalam bentuk instrumen
kuesioner. Kuesioner ini menjadi pedoman peneliti dalam mengajukan
pertanyaan kepada informan utama atau informan tambahan. Wawangca-
ra bebas dipergunakan untuk merekam percakapan bebas dan cemnta
rakyat. Di samping berbagai teknik yang telah dikemukakan di atas, pe-
nelitian ini dilengkapi dengan sebuah alat perekam untuk merekam hasil
kedua jenis wawancara yang telah dipersiapkan.

1.7 Populasi dan Sampel ‘

Populasi penelitian ini adalah bahasa yang dipergunakan Orang Sokop.
Dengan kata lain, bahasa Sokop yang masih dipakai oleh Orang Sokop sebagai
alat komunikasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Adapun sampel peneliti-
an ini ialah data bahasa yang berkenaan dengan fonologi, morfologi, dan sin-
taksis, Selain ketiga data itu, dicatat pula sebuah cerita rakyat yang masih po-
puler di kalangan Orang Sokop sebagai bahan penunjang pengajian ketiga
aspek itu. '

Orang Sokop di Pulau Rangsang tinggal di beberapa kampung, yaitu
kampung Sonde, Bandar Raya, dan Sokop. Orang Sokop yang tinggal di tiga
kampung itu mempergunakan bahasa Sokop yang serupa tanpa adanya

‘variasi dialek.

Dari ketiga kampung itu, kampung Sokop merupakan kampung yang
tertua, kampung yang pertama dibangun Orang Sokop. Di kampung Sokop
inilah tempat kedudukan kepala kampung, yang dibantu oleh seorang sekre-

taris. Setelah mempelajari keadaan kampung-kampung itu, peneliti menetap-

kan kampung Sokop sebaga® objek. Alasan pemilihan adalah kampung itu me-


















































































































































































































